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Article Info Abstract  

This study aims to see the influence of the physical 

work environment and workload on employee 

performance at PT. Makan Ikan Indonesia 'Ngikan 

Yuk!' partially and simultaneously. The respondents 

used were 60 employees. This study used a 

questionnaire as a data collection tool. The data 

analysis method used was simple and multiple 

regression analysis. The results of this study indicate 

that the physical work environment has a positive and 

significant effect on employee performance. This is 

indicated by the calculated t value of 7.702 (positive 

sign) and the significance level of p value is 0.002 

<0.050. In addition, the workload has a positive and 

significant effect on employee performance with a 

calculated t value of 5.234 (positive sign) and the 

significance level of p value is 0.000 <0.050. 

Simultaneously, the physical work environment and 

workload have a positive and significant effect on 

employee performance. This is confirmed by the 

results of the F test which shows a significance value 

of 0.000 <0.050. These findings indicate that the level 

of employee performance at PT. Makan Ikan 

Indonesia 'Ngikan Yuk!' Influenced by the physical 

work environment and workload. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat dan menuntut setiap 

organisasi untuk memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Salah satu faktor utama 

yang berperan dalam menciptakan keunggulan tersebut adalah pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) secara efektif dan strategis. SDM tidak hanya dianggap sebagai aset 

perusahaan, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola SDM secara optimal, mulai dari proses 

rekrutmen, pelatihan, pengembangan, hingga pemberian motivasi dan penghargaan. Melalui 
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pengelolaan SDM yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan serta 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kompetitif. 

Seperti definisi yang dirumuskan dan dikemukakan oleh ahli bahwa manajemen sumber 

daya manusia menurut Kreitner dan Kinicki (2022:34) adalah serangkaian kebijakan dan 

praktek yang berhubungan dengan perekrutan, pengembangan, pengelolaan, dan pemeliharaan 

karyawan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi. Manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana individu secara efisien dan efektif serta 

dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Sumber daya manusia didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah 

manusia bukan mesin dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. 

Lingkungan kerja fisik memiliki peranan penting dalam meningkatkan kenyamanan dan 

kepuasan karyawan. Robbin & Judge (2022:236) menyatakan bahwa climate controlled, 

relatively quiet, and safe environments lebih memuaskan dibandingkan kondisi kerja yang 

panas, bising, dan berbahaya. Sedangkan menurut Kreitner & Kinicki (2022:112) aspek fisik 

seperti kebisingan, suhu ekstrem, kepadatan ruang, polusi udara, bau, dan kondisi tidak aman 

secara langsung berpotensi menimbulkan stres, sehingga berdampak negatif terhadap kesehatan 

dan performa kerja. 

Menurut Budiasa (2021:30) beban kerja merupakan persepsi dari karyawan mengenai 

kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya dalam menghadapi 

permasalahan dalam pekerjaan. Mahawati, dkk (2021:4) menambahkan bahwa beban kerja 

mencakup volume pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik maupun 

mental dan menjadi tanggung jawabnya. 

Kinerja karyawan adalah tingkat efektivitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya. Kinerja ini biasanya 

diukur berdasarkan hasil yang dicapai, produktivitas, serta kontribusi terhadap tujuan strategis 

organisasi. Robinson dan Judge (2022:300). Menurut Adhari (2020:77) kinerja karyawan 

merupakan sebuah hasil yang diproduksi dari fungsi sebuah pekerjaan yang tertentu atau sebuah 

kegiatan pada suatu pekerjaan tertentu kurang lebih selama periode waktu tertentu, yang dapat 

memperlihatkan kualitas serta kuantitas dari pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai kondisi lingkungan kerja 

fisik dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 

Kondisi Lingkungan Kerja Fisik PT. Makan Ikan Indonesia 'Ngikan Yuk!' 

Pondok Pinang Jakarta Selatan Tahun 2024 

No 

Aspek 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

Keterangan Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Kurang 

Baik 

1 Pencahayaan Lampu 15   

2 Sirkulasi Udara 
AC 3   

Fentilasi 6   

3 Kebisingan Kipas Angin 4   

4 
Penggunaan 

Warna 
Cat -   

5 
Kelembaban 

Udara 
Jendela 8   

6 Fasilitas 

Komputer/Tablet 1   

Handphone 1   

Printer 1   

Meja 9   

Kursi 12   

      Sumber: PT. Makan Ikan Indonesia 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kondisi lingkungan kerja fisik pada tahun 2024 

pada PT. Makan Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk!’ secara umum sudah tergolong baik. Hal ini 

terlihat dari aspek pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang cukup dengan adanya AC 

dan ventilasi, serta fasilitas kerja yang lengkap mulai dari komputer, printer, meja hingga kursi. 

Namun, masih terdapat beberapa kekurangan seperti kebisingan yang ditimbulkan oleh kipas 

angin dan kondisi kelembaban udara yang belum sepenuhnya optimal. Dengan demikian, 

meskipun lingkungan kerja fisik sudah mendukung aktivitas karyawan, tetap diperlukan 

perbaikan pada aspek kebisingan dan kelembaban udara agar tercipta suasana kerja yang lebih 

nyaman. 

Selain lingkungan kerja fisik, beban kerja juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja yang seimbang dapat mendorong produktivitas 

dan meningkatkan fokus, sedangkan beban kerja yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan 

stres, kelelahan, dan penurunan motivasi. Menurut Krisdianto et al. (2023) Beban kerja adalah 

sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka 

waktu tertentu. Beban kerja berupa beban kerja fisik dan beban kerja psikologis. 

Lingkungan kerja fisik dapat diperbaiki jika diiringi dengan adanya beban kerja yang 

sesuai dengan kemampuan karyawan, sehingga keseimbangan antara kondisi tempat kerja dan 

tuntutan pekerjaan dapat tercapai. 
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Tabel 1.2 

Pra Survey Beban Kerja PT. Makan Ikan Indonesia 'Ngikan Yuk!' 

Pondok Pinang Jakarta Selatan 

No Indikator Beban Kerja 

Jawaban 

Responden 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 
Target yang 

Harus Dicapai 

Saya mampu menyelesaikan target 

pekerjaan yang telah ditetapkan 

oleh Perusahaan secara tepat waktu 

dan sesuai dengan standar kualitas 

yang berlaku 

40% 60% 20 

2 
Kondisi 

Pekerjaan 

Tugas yang diberikan seringkali 

tidak sesuai dengan kemampuan 

dan pengalaman saya  

50% 50% 20 

3 
Penggunaan 

Waktu 

Saya merasa kesulitan untuk 

mengelola dan memanfaatkan 

waktu kerja secara efektif untuk 

menyelesaikan seluruh tugas dan 

tanggung jawab sesuai target 

55% 45% 20 

4 

Standar 

Pekerjaan 

Standar pekerjaan yang dituntut 

terlalu tinggi sehingga membuat 

saya merasa beban kerja meningkat 

45% 55% 20 

5 

Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap harinya yang harus 

segera diselesaikan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan 

65% 35% 20 

  Sumber: PT. Makan Ikan Indonesia 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pra survey beban kerja menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden masih merasakan adanya ketidaksesuaian antara target pekerjaan 

dengan kemampuan serta penggunaan waktu kerja yang kurang efektif, meskipun ada juga 

responden yang merasa mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. 

Dengan banyaknya pernyataan yang menunjukkan beban kerja dirasakan cukup tinggi, 

terlihat bahwa faktor penggunaan waktu dan standar pekerjaan menjadi aspek yang paling 

memengaruhi persepsi karyawan terhadap beban kerja, di mana masih terdapat responden yang 

merasa terburu-buru dan terbebani oleh standar yang dituntut. 

Beban kerja yang baik seharusnya disesuaikan dengan kemampuan, pengalaman, dan 

kapasitas waktu yang dimiliki karyawan, sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat waktu 

tanpa menimbulkan tekanan berlebih serta tetap sesuai dengan standar kualitas yang berlaku. 

Berikut adalah hasil pencapaian penilaian kinerja karyawan dilakukan dengan 

memberikan komponen yang berkaitan dengan dimensi kinerja karyawan: 
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Tabel 1.3 

Pencapaian Penilaian Kinerja Karyawan PT. Makan Indonesia 'Ngikan Yuk!'  

Pondok Pinang Jakarta Selatan Periode 2022-2024 

 
      

Sumber: PT. Makan Ikan Indonesia, 2022-2024 

Berdasarkan hasil pencapaian penilaian kinerja karyawan pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa kinerja karyawan dari tahun 2022 hingga 2024 mengalami penurunan di 

seluruh unsur penilaian. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan menurunnya komitmen 

serta efektivitas kerja karyawan yang perlu segera mendapatkan perhatian dan perbaikan dari 

pihak manajemen. 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan setahun sekali untuk melihat kualitas karyawan 

demi membangun perusahaan. Pada umumnya, dalam membangun kinerja karyawan, 

perusahaan akan memberi bonus pada setiap karyawannya jika mereka mendapat nilai baik 

dalam melakukan tugasnya, bonus tersebut dapat menjadi motivasi bagi karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya. Penilaian kinerja dilakukan atasan dengan bawahan dan melihat hasil 

kerja karyawan dalam setahun terakhir. Namun, yang paling penting penilaian kinerja karyawan 

yang bagus adalah dapat berpikir secara rasional, bukan dengan perasaan. 

Menurut Adhari (2020:77) Kinerja adalah hasil yang diproduksi dari fungsi suatu 

pekerjaan tertentu atau sebuah kegiatan pada suatu pekerjaan tertentu selama periode waktu 

tertentu, yang dapat memperlihatkan kualitas serta kuantitas dari pekerjaan tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini, karena teknik analisis yang dipakai berupa teknik statistik dan data penelitian 

berupa angka-angka dengan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan objek dan hasil 

penelitian (Sugiyono, 2019:17). Metode yang digunakan dengan metode Asosiatif. Menurut 

No Unsur Penilaian Target 
Realisis 

Rata-Rata Kriteria 
2022 2023 2024 

1 Kualitas Kerja 100% 87% 85% 76% 83% Baik 

2 Kuantitas Kerja 100% 80% 75% 65% 73% Cukup 

3 Pelaksanaan Tugas 100% 80% 72% 70% 74% Cukup 

4 Tanggung Jawab 100% 70% 70% 60% 66% Kurang 
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Sugiyono (2019:65) “metode asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang 

besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pada tempat penelitian yang telah ditetapkan, maka populasi yang 

dijadikan objek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Makan 

Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk!’ Pondok Pinang Jakarta Selatan dengan jumlah karyawan 

sebanyak 60 karyawan. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi di objek penelitian yang berjumlah 

20 karyawan PT. Makan Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk!’ dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Menurut Sugiyono (2022:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana 

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien 

yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier satu variable bebas untuk digunakan sebagai 

alat prediksi besarnya variabel tergantung. Berikut hasil uji regresi linier sederhana: 

 

Tabel 1.4  

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Secara Parsial Antara 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.735 2.881  5.462 .000 

Lingkungan Kerja Fisik .606 .079 .711 7.702 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1.4, maka dapat diperoleh regresi Y = 

15.735 + 0.606X1. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 15.735 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik 

(X1) tidak ada perubahan, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

15.735 poin. 

b. Nilai koefisien lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0.606 diartikan apabila konstanta 

tetap dan tidak ada perubahan pada variabel beban kerja (X2), maka setiap perubahan 

satu unit pada variabel lingkungan kerja fisik (X1), akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0.606 poin. 

 

Tabel 1.5  

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Secara Parsial Antara 

Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Coefficientsa 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Costant) 7.111 5.798  1.226 .225 

Beban Kerja .799 .153 .566 5.234 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1.5, maka dapat diperoleh regresi Y = 

7.111 + 0.799X2. Dari persamaan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 7.111 diartikan bahwa jika variabel beban kerja (X2) tidak ada 

perubahan, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 7.111 poin. 

b. Nilai koefisien beban kerja (X2) sebesar 0.799 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X1), maka setiap perubahan 

satu unit pada variabel beban kerja (X2), akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0.799 poin. 

 

B. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda bermaksud mencari hubungan dari dua variabel atau lebih di 

mana variabel yang satu tergantuk pada variabel yang lain. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk membuktikan sejauh mana hubungan antara lingkungan kerja fisik dan beban 
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kerja terhadap kinerja karyawan. Berikut hasil uji analisis regresi linier berganda disajikan: 

Tabel 1.6  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

 

 

Berdasarkan data hasil uji regresi linier berganda pada tabel 1.6 di atas, maka persamaan 

regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 

Y= 11.308 + 0,524X1 + 0,195X2 

Atas dasar persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Y = 11.308 yang menunjukkan nilai positif. Berarti jika lingkungan kerja fisik (X1) 

dan beban kerja (X2) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol) maka kinerja 

karyawan (Y) akan berubah searah dan nilai bersifat positif. 

b. Nilai X1 = 0,524 yang menunjukkan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang 

searah, dimana jika lingkungan kerja fisik (X1) meningkat sebesar satu satuan maka 

kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,524 dan 

jika lingkungan kerja fisik (X1) menurun sebesar 0,524 maka kinerja karyawan (Y) 

akan menurun dengan koefisien regresi yang sama. 

c. Nilai X2 = 0,195 yang menunjukkan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang 

searah, dimana jika beban kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja 

karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,195 dan jika 

beban kerja (X2) menurun sebesar 0,195 maka kinerja karyawan (Y) akan menurun 

dengan koefisien regresi yang sama. 

 

C. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi adalah bentuk korelasi yang digunakan untuk melihat hubungan 

antara tiga atau lebih variabel (dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen). 

Pengambilan keputusan dalam uji koefisien korelasi adalah dengan membandingkan antara 

nilai α = 0,05 (5%) dengan nilai probabilitas Sig atau dengan menilai seberapa kuat pengaruh 

dilihat dari nilai R. Berikut disajikan pedoman interprestasi dalam tabel 4.21 di bawah ini: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 11.308 5.017  2.254 .028 

Lingkungan Kerja Fisik .524 .110 .615 4.785 .000 

Beban Kerja .195 .181 .138 1.077 .286 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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1. Uji Koefisien Korelasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Tabel 1.7  

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
   

 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi variabel lingkungan kerja fisik (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,711. Hal ini menunjukan 

adanya pengaruh yang “Kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0,60-0,799. 

2. Uji Koefisien Korelasi Variabel Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 1.8  

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Beban Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Correlations 
 Beban Kerja Kinerja Karyawan 

Beban Kerja 

Pearson 
Correlation 

1 .566** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Kinerja Karyawan 

Pearson 
Correlation 

.566** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien korlasi variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,566. Hal ini menunjukan adanya 

pengaruh yang “Sedang” dikarenakan berada pada nilai interval 0,40-0,599. 

3. Uji Koefisien Korelasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Beban Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

Correlations 

 Lingkungan Kerja 

Fisik 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

Pearson Correlation 1 .711** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Kinerja Karyawan 

Pearson Correlation .711** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 1.9  

Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik dan Beban Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
              

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,718 artinya varibel 

lingkungan kerja fisik (X1) dan beban kerja (X2) mempunyai hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan (Y) karena berada pada nilai interval 0,60-0,799. 

 

D. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisein determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar 

perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari 

variabel independen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien 

determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Uji koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai Adjusted R Square. Berikut 

disajikan dalam bentuk tabel pengujian koefisien determinasi: 

 

Tabel 1.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .711a .506 .497 6.130 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik 

            

Berdasarkan tabel 1.10 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 

0,506 (50,6%). Ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan 

dimana variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 50,6 %. Sedangkan sisanya merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .718a .515 .498 6.122 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja Fisik 
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Tabel 1.11  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Variabel 

Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .566a .321 .309 7.185 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja 

             

Berdasarkan tabel 1.11 diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 

0,321 (32,1%). Ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan 

dimana variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 32,1%. Sedangkan sisanya merupakan kontribusi variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1.12  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) dan Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .718a .515 .498 6.122 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja Fisik 

              

Berdasarkan nilai Adjusted R Square, dapat diketahui besarnya kontribusi seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebesar 0,498 atau 49,8%. Hal ini berarti 

bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik dan beban kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 

49,8% sedangkan sebesar 56,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya, digunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel 

yang diambil secara random dari populasi yang sama. Uji t dilakukan dengan membandingkan 

nilai thitung dengan nilai ttabel, untuk menentukan besarnya df = (n-2-1), maka diperoleh (60-

2-1) = 57, jadi t tabel = 1,671 (dengan melihat ttabel pada df = 57). Hasil Uji t yang tepat dan 

benar dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 1.13  

Hasil Uji t / Uji Parsial Antara 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.735 2.881  5.462 .000 

Lingkungan Kerja Fisik .606 .079 .711 7.702 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Dari hasil uji t didapatkan nilai thitung sebesar 7,702 > 1,671 dan nilai signifikansi 

untuk variabel lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 artinya bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Makan 

Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk!’ Pondok Pinang Jakarta Selatan. 

 

Tabel 1.14 

Hasil Uji t / Uji Parsial Antara Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Coefficientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Costant) 7.111 5.798  1.226 .225 

Beban Kerja .799 .153 .566 5.234 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Dari hasil uji t di dapatkan nilai thitung sebesar 5,234 > 1,671 dan nilai signifikansi untuk 

variabel beban kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 

atau 0,000 < 0,05, artinya bahwa variabel beban kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT. Makan Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk!’ Pondok 

Pinang Jakarta Selatan. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai fhitung dengan nilai ftabel, untuk 

menentukan besarnya ftabel dengan ketentuan df1 = (n-k) dan df2 = (k-1), sehingga df1 = (60-3) 

= 57 dan df2 = (3-1) = 2, jadi nilai ftabel = 3,155. Hasil uji F dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 1.15 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2273.032 2 1136.516 30.318 .000b 
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Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai fhitung sebesar 30,318 > 3,155 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

dan beban kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Makan Ikan Indonesia ‘Ngikan Yuk’ Pondok Pinang Jakarta Selatan. 

 

IV. KESIMPULAN 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 7,702 (tanda positif) dan 

tingkat signifikansi p value yaitu 0,002 < 0,050. Pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja fisik yang diberikan PT. Makan Ikan Indonesia, maka semakin 

meningkat pula kinerja karyawan yang dihasilkan. Oleh karena itu, PT. Makan Ikan Indonesia 

disarankan untuk terus memperhatikan dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik guna 

mendukung produktivitas dan kinerja karyawan secara optimal. 

Beban kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

diterima. Hasil penelitian melaporkan nilai t hitung sebesar 5,234 (tanda positif) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,050. Pengaruh positif mengidintifikasikan bahwa peningkatan beban 

kerja yang sesuai dapat meningkatkan kinerja karyawan. PT. Makan Ikan Indonesia mampu 

mengelola beban kerja secara efektif agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan produktif. 

Lingkungan kerja fisik dan beban kerja berpengaruh simultan secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Hal ini dikuatkan dengan hasil uji F yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Hal ini mengidintifikasi bahwa PT. Makan Ikan 

Indonesia mampu mengelola dan mengoptimalkan lingkungan kerja fisik serta beban kerja agar 

kinerja karyawan dapat meningkat secara maksimal. 
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